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MOTTO
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sebagai penolongmu, sesunggufinya Allah beserta orang — orang

yang sabar ”
Q.. Al—Baqarah : 153)
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INTISARI

Yusi Ardhagarini, NIM. 971510401047, Uji Efektivitas Insektisida Karbosulfan
terhadap Hama Tanaman Terung Jepang (Solanum melongena L.). Dosen
Pembimbing Utama (DPU) Ir. Sigit Prastowo, MP dan Dosen Pembimbing Anggota
(DPA) Ir. Saifuddin Hasjim, MP.

Terung jepang (Solunum melongena 1..) merupakan komoditi hortikultura
yang penting bagi Indonesia. Tanaman terung ini banyak diserang oleh hama sehingga
dapat menurunkan produksinya. Usaha pengendalian yang dilakukan agar produksi
tidak turun dengan menggunakan insektisida dan cara pengendalian lainnya seperti cara
budidaya. Penggunaan inscktisida dilakukan jika cara yang lain dianggap kurang
berhasil. Insektisida yang digunakan untuk mengendalikan hama pada tanaman terung
Jepang berbahan aktit’ karbosulfan. Insektisida tersebut baru pertama digunakan untuk
mengendalikan hama tanaman terung jepang. Untuk mengetahui keefektifan insektisida
karbosulfan dilakukan di laboratorium Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas
Pertanian Universitas Jember dan lahan produksi PT. Mitra Tani Dua Tujuh di desa
Karanganyar Kecamatan Ambulu pada bulan Desember 2000 sampai Maret 2001.
Penelitian di laboratorium menggunakan Rancangan Acak Lengkap Tunggal 6
perlakuan dengan 3 ulangan dan di lapang menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Tunggal 6 perlakuan dengan 4 ulangan. Hasil penelitian di laboratorium diketahui nilai
LCs insektisida karbosulfan untuk S. litura 2,16 % dan £, sparsa 0,05 %. Adanya
korelasi positif antara konsentrasi insektisida karbosulfan terhadap mortalitas larva
E.sparsa dan S.litura. Perlakuan insektisida karbosulfan dapat menyebabkan penurunan
jumlah penetasan telur S./itura. Aplikasi insektisida di lapang dengan konsentrasi yang
berbeda dapat menurunkan jumlah populasi maupun intensitas kerusakan yang
disebabkan oleh £.sparsa, S. litura, ulat pemakan daun dan buah.

Kata kunci: Solanum melongena L., Insektisida karbosulfan

Xi1
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RINGKASAN

Yusi Ardhagarini. NIM. 971510401047. Uji Efektivitas Insektisida Karbosulfan
terhadap Hama Tanaman Terung Jepang (Solanum melongena L.). Dosen
Pembimbing Utama (DPU) Ir. Sigit Prastowo, MP dan Dosen Pembimbing
Anggota (DPA) Ir. Saifuddin Hasjim, MP.

Terung jepang (Solanum melongena L.) merupakan salah satu komoditi
hortikultura yang banyak diserang oleh hama sehingga dapat mempengaruhi
produksinya. Hama tersebut antara lain Spodoptera litura, Lipilachna sparsa, ulat
pemakan daun dan buah serta Liriomyza huidobrensis. Sampai saat ini untuk
mengatasi hama tersebut digunakan insektisida yang hasilnya dapat optimal.
Insektisida tersebut berbahan aktif karbosulfan.

Penelitian imi bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyemprotan
insektisida karbosulfan terhadap populasi hama dan intensitas kerusakan serta
untuk mengetahui stadia S. /itura dan [ .s'par.s'a.’

Penelitian dilakukan di laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan dan lahan
produksi PT. Mitra Tani Dua Tujuh di desa Karanganyar kecamatan Ambulu
dalam bulan Desember 2000 sampai Maret 2001.

Penelitian uji biologi, toksisitas S. /itura dan E. sparsa maupun fertilitas telur
S. litura dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) Tunggal 6
perlakuan 3 ulangan. Untuk membedakan rerata pada fertilitas telur S. litura
dilakukan uji jarak berganda Duncan (DMRT) jenjang 5% sedangkan pada
toksisitas S. /itura dan /. sparsa dengan analisis probit untuk menentukan LCso
insektisida karbosulfan. Pada penelitian lapang dilakukan dengan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Tunggal 6 perlakuan 4 ulangan kemudian
dibuat grafik fluktuasi baik jumlah populasi hama maupun intensitas kerusakan.

Hasil penelitian menun_iukkan bahwa S. /itura mempunyai daur hidup 26 hari
sedangkan /:. sparsa 63 - 66 hari. Saat stadia muda kedua hama tersebut dalam
keadaan rentan schingga merupakan waktu yang baik untuk melakukan
pengendalian terutama dengan insektisida. Insektisida karbosulfan dapat

mempengaruhi fertilitas telur 8. /itura. Fertilitas telur akan terpengaruh jika pelindung

Xiil
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telur belum mampu menahan insektisida kentak dengan telur. Nilai LCs insektisida
karbosulfaﬁ untuk S. Jitura 2,164% sedangkan untuk /<. sparsa 0,053%.

Hama yang ditemukan pada tanaman terung jepang (Solanum melongena L.)
di lapang antara lain /2.sparsa, S. litura, ulat pemakan daun, Helicoverpa armigera dan
Liriomyza sp. Adanya perlakuan insektisida karbosulfan mampu menurunkan
rata-rata populasi £. sparsa, S. litura dan ulat pemakan daun sedangkan
Helicoverpa armigera dan Liriomyza spp. kurang berpengaruh. Intensitas
kerusakan akibat hama pemakan daun akan mengalami penurunan. Terjadinya
penurunan jumlah populasi hama dan intensitas kerusakan tidak hanya
dipengaruhi oleh perlakuan insektisida karbosulfan tetapi banyak faktor

lingkungan yang lebih berpengaruh

X1V
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terung adalah salah satu jenis sayuran yang telah lama dikenal oleh
semua golongan masyarakat, baik di kota maupun di desa. Secara ekonomi, terung
merupakan komoditi yang cukup dapat diandalkan. Tingginya permintaan barang
dan daya beli masyarakat serta harga jual yang cukup tinggi, terung dapat
dijadikan komoditi yang menjanjikan (Soetasad dan Muryanti, 1996).

Terung jepang (Solanum melongena L.) merupakan salah satu komoditi
ekspor bagi Indonesia dan menjadi sumber pendapatan devisa negara dari sektor
hortikultura. Menurut data Biro Pusat Statistik, besarnya ekspor terung ke
mancanegara dari tahun ke tahun cukup bervariasi. Pada tahun 1990 jumlah ekspor
sebesar 82.260 Kg, tahun 1991 mengalami peningkatan menjadi 112.540 Kg, tetapi
peningkatan yang cukup tinggi pada tahun 1992 sebesar 409.926 Kg. Tahun 1993
terjadi penurunan menjadi 140.000 Kg. Data jetro menunjukkan Indonesia hanya

memasok 208.820 Kg terung jepang olahan pada 1998, sementara kebutuhan Jepang

Kekurangan pemenuhan terung jepang tersebut terjadi karena produksi
relatif rendah akibat serangan hama. Penyebab kegagalan lainnya karena hujan
yang berkepanjangan (Wibowo, 1999). Berkaitan dengan hal tersebut, perlu
dilakukan pemeliharaan secara intensif untuk meningkatkan produksinya.

Menurut Imdad dan Asih (1995) jenis hama yang ditemukan di kebun
biasanya banyak dipengaruhi oleh pertanaman lain yang ada di sekitarnya. Namun
ada beberapa jenis serangga hama yang dianggap penting dan biasa merusak
tanaman terung atau tanaman lain dari famili Solanaceae. Hama di dataran rendah
cukup banyak seperti belalang (Valanga spp.), thrips (Thrips tabaci), dan ulat
grayak (Spodoptera litura F.) (Karjono, 1999).

Serangan hama menjadi kendala serius dalam budidaya terung. Jenis
hama yang sering menimbulkan kerusakan pada tanaman terung adalah belalang

dan ulat. Hampir keseluruhan tanaman tidak luput dari serangannya kecuali pada

-
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daun tua. Serangan pada pucuk daun, batang tanaman dan buah dapat menurunkan
produklivifas tanaman. [lama yang sering menyerang pada tanaman terung adalah
kumbang totol hitam (/:pilachna sparsa), thrips, belalang, lalat buah (Dacus dorsalis),
ulat jengkal (Chrysodeixis chalcites Esper.), dan ulat tanduk (Acherontia lacneis F.)
(Soetasad dan Muryanti, 1996).

Usaha pengendalian yang umum dilakukan oleh petani pada saat ini
dengan menggunakan inscktisida. Penggunaan insektisida dilakukan jika populasi
terlalu tinggi. Hal ini karena praktis, juga hasilnya cepat diketahui meskipun
secara alami penggunaan bahan kimia dapat membunuh musuh alami hama
tersebut (Untung, 1992).

Menurut Sastroutomo (1992) pestisida yang beredar di Indonesia
sebagian telah diatur oleh komisi pestisida untuk menghindarkan pengaruh
samping yang tidak diinginkan. Karbosulfan termasuk dalam golongan karbamat
merupakan insektisida yang bekerja sebag'ai racun sistemik yang dapat
menghambat kerja enzim kolinesterase pada syaraf serangga. Insektisida tersebut
dapat digunakan untuk mengendalikan hama pada tanaman sayuran dan buah-
buahan (Anonim, 1998).

1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
"~ 1.2.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Pengaruh penyemprotan insektisida karbosulfan terhadap populasi hama yang
menyerang tanaman terung jepang (S. melongena).

2. Pengaruh penggunaan insektisida karbosulfan pada pengendalian hama terung
jepang terhadap persentase intensitas kerusakan daun.

3, Pengaruh pakan daun terung jepang terhadap stadia perkembangan ulat grayak
(S. litura) dan kumbang totol (Epilachna sp.).
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1.2.2 Kegunaan Penelitian .
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi petani
penanam terung jepang untuk memakai insektisida karbosulfan dalam

mengendalikan hama-hama yang ada.

- 1.3 Hipotesis
Penyemprotan insektisida karbosulfan dapat menurunkan populasi hama
dan intensitas kerusakan yang ditimbulkan hama pada tanaman terung jepang

(S. melongena).
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I1. TINJAUAN PUSTAKA P T

"

2.1 Tanaman Terung Jepang (S. melongena)

Tanaman terung jepang merupakan tanaman sayuran dari famili
Solanaceae. Tanaman terung dapat tumbuh pada setiap jenis tanah dan banyak
ditanam oleh petani baik di dataran rendah maupun dataran tinggi (Soetasad dan

Muryanti, 1996).

v

Gambar |. Tanaman Terung Jepang pada Umur 70 Hst.

Tanaman terung terdiri dari beberapa fase tumbuh, yaitu fase persemaian,
fase tanam, fase awal pertumbuhan, fase vegetatif, fase generatif dan fase panen.
Pada fase vegetatif, tanaman tumbuh pesat dan mulai rimbun dengan daun.
Seiring dengan pertumbuhan tanaman, populasi organisme pengganggu tanaman
juga semakin meningkat karena ketersediaan makanan (Soetasad dan Muryanti, 1996).

Tanaman terung yang ditanam di dataran rendah biasanya akan berbunga
lebih awal, sehingga pembentukan dan kemasakan buah juga berlangsung lebih
awal dibandingkan di dataran tinggi. Di dataran rendah proses kemasakan buah

berlangsung sekitar 12 - 15 hari dan di dataran tinggi mencapai 15 — 20 hari

-
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terhitung dari masa pembungaan. Pada tingkat pertumbuhan yang normal, terung
siap petik setelah tanaman berumur 70 — 80 hari setelah tanam (hst) (Imdad dan
Asih, 1995).

Kendala utama dalam budidaya tanaman terung adalah serangan hama.
Beberapa hama yang menyerang tanaman terung pada saat fase vegetatif maupun
fase generatif adalah belalang, Henosepilachna sparsa, Nezara viridula, Thrips
tabaci, Dacus dorsalis, Acherontia lachesis F., Tetranychus urticae, dan
Chrysodeixis chalcites Esper. (Soetasad dan Muryanti, 1996 ; Imdad dan Asih,
1995).

2.2 Bioekologi Hama-Hama Terung Jepang (S. melongena)
2.2.1 8. litura (Ulat Grayak)

Serangga S. litura, termasuk ordo Lepidoptera, familia Noctuidae. Stadia
yang menimbulkan kerusakan sangat berarti adalah stadia larva (Hartana, 1978).
Menurut Rukmana dan Saputra (1997) ulat grayak suka menyerang tanaman
secara berkelompok sampai berjumlah ribuan, schingga dalam waktu singkat
tanaman rusak. S. /itura merupakan hama pemakan daun yang bersifat polifag (Hill,
1977).

Larva mempunyai warna yang bermacam-macam (beﬁaﬁasi) dan
mempunyai ciri khas, yaitu pada ruas perut keempat dan kesepuluh terdapat bentuk
" bulan sabit berwarna hitam dibatasi garis kuning pada bagian samping dan
punggungnya (Rukmana dan Saputra, 1997). Sesaat setelah keluar dari paket telur
larva hidup berkelompok di permukaan bawah daun dan makan epidermis daun
(Soemadi, 1997). Menurut Soebandrijo dkk. (1990) larva hidup di sekitar
kelompok telur sampai dengan instar ketiga, memakan daun dengan gejala
transparan. Pada instar keempat, larva mulai menyebar ke bagian tanaman atau
tanaman di sekitarnya. Stadia larva berlangsung antara 16-20 hari. Dalam waktu
kira-kira 2 minggu panjang larva mencapai 5 cm (Rukmana dan Saputra, 1997).

Menurut Untung (1999) kehadiran ulat grayak dapat menyebabkan daun

menjadi berlubang. Pada populasi tinggi, daun tanaman di seluruh kebun bisa


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

habis dimakannya sehingga tanaman mati, kadang-kadang batang tanaman pun
digigitnya. '

Serangga dewasa berupa ngengat abu-abu, yang mempunyai umur
pendek yaitu hanya mempunyai kesempatan bertelur 2-6 hari. Ukuran tubuh
- ngengat betina 1,4 c¢m, sedangkan ngengat jantan 1,7 cm (Marwoto dkk., 1991).
Telur diletakkan berkelompok, masing-masing kelompok kira-kira 350 butir. Ngengat
betina mampu bertelur 2000-3000 butir. Telur akan menetas setelah 3-5 hari
(Rukmana dan Saputra, 1997). Kelompok telur tersebut diliputi oleh jaringan halus
berwarna kuning kecoklatan (Hartana, 1978).

Pada siang hari larva bersembunyi di dekat permukaan atau di dalam tanah
dan di tempat-tempat yang lembab (Soemadi, 1997). Larva aktif makan pada malam
hari, meninggalkan epidermis atas dan tulang daun sehingga daun yang terserang
dari jauh terlihat berwarna putih (Marwoto dkk., 1991).

Menurut Hartana (1978) mendekati waktu berkepompong larva merayap ke
tanah dan berkepompong dalam tanah, masa kepompong 9-16 hari. Pada malam han,
ngengat mempunyai kemampuan terbang sejauh 5 Km (Rukmana dan Saputra, 1997).

Tanaman inang utama hama ini adalah kapas, padi, tomat dan tembakau.
Tanaman inang alternatifnya adalah jeruk, kakao, kentang, kacang tanah, jarak,
kacang-kacangan, millet, sorgum, jagung dan banyak tanaman sayuran (Hill,
1977).

Hujan yang lebat dapat mengurangi jumlahnya, tetapi selama musim
kemarau serangga ini tidak selalu berstatus sebagai hama. Larva lebih suka tinggal

di tempat yang lembab (Kalshoven, 1981).

2.2.2 E. sparsa ( Kumbang Totol)

Kumbang ini termasuk ordo Coleoptera, familia Chrysomelidae, merupakan
hama pada tanaman terung dan kadang-kadang pada kentang di daerah dataran rendah
sampai 600 m di atas permukaan laut (Pracaja, 1991). Menurut Rukmana dan Saputra
(1997) kumbang amat rakus dan dapat hidup lebih dan 3 bulan serta mampu
bertelur sampai 800 butir.
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Kumbang ini mempunyai bulu-bulu halus, larva berwarna kelabu kemudian
pada instar ketiga dan keempat menjadi kuning dan kelabu dengan duri-duri hitam
(Anonim, 1993). Larva menyerang permukaan daun bagian bawah (Rukmana
dan Saputra, 1997). Larva aktif merusak tanaman muda (Imdad dan Asih,
1995). Larva ini sangat rakus pada waktu senja bergerak di permukaan daun.
Larva yang telah dewasa (pada instar keempat) panjangnya sekitar 6 mm,
perutnya meruncing kebelakang dengan kaki langsing panjang. Larva ini akan
menjadi pupa dengan cara berkelompok di daun, tangkai atau batang (Anonim,
1993).

Pupa biasanya ditemukan di ranting-ranting yang bagian daunnya rusak.
Pupa berbintik-bintik hitam, terbentuk pada daun bagian bawah (Rukmana dan
Saputra, 1997). Bentuk kumbang bulat, warnanya merah dengan bercak-bercak
hitam sebanyak 12-26 buah. Telurnya berwarna kuning, berbentuk oval, dan
panjangnya 0,5 mm. Telunya diletakkan secara berkelompok, tiap kelompok
20-50 butir di balik daun. Dalam 4-5 hari telur akan menetas dan keluar larva
yang berduri (Anonim, 1993). Hama ini dapat bertahan hidup sampai 3 bulan
lamanya (Soetasad dan Muryanti, 1996).

Kumbang ini mempunyai inang yang cukup luas terutama dari famili
Solanaceae (Weber ¢/ al., 1995). Menurut Rukmana dan Saputra (1997) tanaman
yang diserangnya, antara lain kentang, terung, dan kedelai. Pada daun pare dan
labu yang terserang hanya tinggal tulang daun dengan jalur-jalur kecil mesofilnya
(Anonim, 1993).

2.2.3 Helicoverpa armigera (Hubner) (Penggerek Buah)

Umumnya ulat menyerang bagian buah, namun ada pula yang menyerang
daun seperti pada tembakau. Daya adaptasinya cukup luas, yaitu mulai dari
dataran rendah sampai ketinggian 2000 m dari permukaan laut (Rukmana dan
Saputra, 1997). Larva ini menyerang buah yang telah besar dan jika menyerang
buah yang masih kecil pertumbuhan buah tidak sempurna, pada buah nampak
lubang bekas gerekan (Pracaja, 1991).
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Menurut Rukmana dan Saputra ¢1997) warna larva bermacam-macam,
ada yang hijau kekuningan, hijau kecoklatan, atau hampir hitam, dan tubuhnya
berambut. Sebagian tubuh larva dewasa terlihat di luar lubang buah muda. Bila
telah dewasa, larva akan turun dan berkepompong di dalam tanah. Ngengat
menghisap madu bunga-bungaan dan bertelur pada bagian atas tanaman yang
sedang berbunga. Warna telur putih kekuning-kuningan, diletakkan satu persatu
dalam jumlah yang banyak. Setelah menetas larva muda turun menggerek buah.
Siklus hidupnya kira-kira 35-45 hari.

Larva H. armigeru ini bersifat polifag. Tanaman yang sering diserangnya
antara lain jagung, kapas, jarak, tembakau, tanaman sayuran dan tanaman hias
(Rukmana dan Saputra, 1997).

2.2.4 L. huidobrensis (Pengorok Daun)

Hama ini mempunyai telur yang berwarna putih bening berukuran
0,28 mm x 0,15 mm yang diletakkan satu persatu pada jaringan daun (Rauf, 1998;
Rauf et al., 1999; Suputa dan Martono, 1998). Larva berwamna putih susu atau putih
kekuningan yang berbentuk silinder seperti belatung. Larva yang baru keluar dan telur
~ segera mengorok jaringan mesofil yang biasanya dimulai pada permukaan atas daun
dan bergerak ke bawah (Spencer, 1973; Steck, 1998; Raufet al., 1999).

Pupa berwarna kekuningan atau coklat kemerahan, berukuran 2,5 mm.
Pupa pada tanaman mentimun dan kacang merah sering ditemukan menempel di
permukaan bawah daun, bahkan pada bawang merah tidak jarang ditemukan
menempel pada permukaan bagian dalam rongga daun bawang (Rauf, 1998,
Spencer, 1973; Steck, 1998).

Serangga dewasa berupa lalat kecil berwarna hitam dengan warna
kuning pada bagian tengah kepala (Rauf, 1998; Parella dan Bethke, 1994).
Liriomyza sp. merupakan hama yang memiliki berbagai jenis tanaman inang
(polifag) termasuk sayuran (tomat, kentang, kacang babi, seledri, cabai,
mentimun, kubis, brokoli, caisin, bit, bayam, salad, horenso, bawang daun,
bawang merah, kacang merah, buncis, terung dan wortel), bunga dan gulma
(Raufet al., 1999).

-
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2.3 Gejala Serangan :
'2.3.1 8. litura (Ulat Grayak)

Larva 'yang baru keluar dari telur menghabiskan jaringan daun, sehingga
tinggal tulang-tulangnya saja (Soebandrijo dan Hartiniadi, 1987). Menurut Kalshoven
(1981) larva sering memakan daun-daun pucuk dan menyebabkan bentuk yang tidak
teratur pada daun muda, sehingga menyebabkan cacat berat pada daun, sebab
tulang pada daun muda akan membesar bersamaan dengan pertumbuhan tanaman.

Pada populasi tinggi, daun tanaman di seluruh kebun bisa habis dimakannya
sehingga tanaman mati, kadang-kadang batang tanaman pun digigitnya (Untung, 1999).
Selain pada daun, larva dewasa dapat memakan tulang daun muda, sedangkan pada
daun yang tua, tulang-tulangnya akan tersisa (Marwoto dkk., 1991).

2.3.2 E. sparsa (Kumbang Totol)

Daun tanaman yang terserang tampak berlubang-lubang, berukuran besar
atau kecil, lama kelamaan daun tersebut tinggal kerangkanya. Jaringan daun habis
dimakan, sedangkan urat-urat daun tidak dimakan sehingga bekas-bekas yang
ditinggalkan tampak seperti anyaman (Soetasad dan Muryanti, 1996). Pada daun pare
dan labu yang terserang hanya tinggal tulang daun dengan jalur-jalur kecil
mesofilnya. Daun menjadi kering dan kecoklatan (Anonim, 1993).

Daun yang terserang menjadi rontok, tanaman menjadi kerdil dan buah

kecil-kecil. Selain itu hama menyerang kelopak bunga (Rukmana dan Saputra,
1997).

2.3.3 H. armigera (Penggerek Buah)

Larva menyerang buah yang telah besar dan jika menyerang buah yang masih
kecil pertumbuhannya menjadi tidak sempumna, begitu juga jika menyerang pada bunga
akan menyebabkan gagal membentuk buah. Pada buah nampak lubang bekas gerekan
(Pracaja, 1991). Jika buah dibelah tampak jejak-jejak berupa lubang pada
permukaan buah (Soetasad dan Muryanti, 1996). Menurut Untung (1999) buah

yang diserang cukup berat, lama kelamaan akan menjadi busuk.
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2.3.4 L. huidobrensis (Pengorok Daun) *

Daun yang terserang menunjukkan gejala bintik-bintik berbentuk
lingkaran kecil akibat tusukan ovipositor imago betina. Setelah beberapa saat
bekas tusukan tersebut mengering karena cairan yang keluar dihisap oleh probosis
imago betina maupun jantan (Spencer, 1973; Zoebisch dan Schuster, 1987).

Gejala yang diakibatkan serangan larva berupa liang korokan yang
berkelok-kelok akibat aktivitas larva yang memakan jaringan mesofil daun.
Korokan terjadi pada permukaan bawah daun (jaringan mesofil) dan biasanya juga
pada pembuluh tengah dan vena lateral daun. Pada keadaan serangan berat hampir
seluruh helaian daun penuh dengan korokan sehingga tampak berwarna putih
yang selanjutnya menjadi kering dan berwarna coklat seperti terbakar (Mau dan
Martin, 1998; Steck, 1998, Suputa dan Martono, 1998).

2.4 Pengendalian

Prinsip pengendalian hama tanaman yang dikembangkan dewasa ini
adalah menekan populasi hama yang menyerang tanaman sampai pada tingkat
populasi yang tidak merugikan (Rukmana dan Saputra, 1997). Menurut Triharso
(1996) pengendalian tersebut dengan menerapkan semua cara pengendalian dengan
peraturan, fisik, mekanik, cara bercocok tanam dan kimia yang kompatibel untuk
menurunkan dan mempertahankan populasi organisme pengganggu di bawah batas
yang menyebabkan kerusakan ekonomi, untuk menstabilkan produksi pada taraf tinggi,
tidak merusak lingkungan dan ekonomis. Menurut Rukmana dan Saputra (1997)
pengendalian hama dengan pestisida (kimiawi) sebagai alternatif pengendalian
terakhir karena meskipun ampuh membunuh sasaran, mempunyai efek sampingan
yang berbahaya bagi kelestarian lingkungan dan kesehatan manusia. Pengendalian
hama pada tanaman umumnya dilakukan dengan cara kimiawi dan mekanis.
Pengendalian dengan bahan kimia yaitu Eiengan menggunakan insektisida
(Anonim, 1989).

Menurut Soetasad dan Muryanti (1996) pengendalian hama dilakukan
secara tepat sehingga tanaman tidak sampai rusak berat. Dalam pemakaian zat

kimia atau pestisida khususnya untuk memperbesar efektifitas, efisiensi,

-
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optimalisasi atau maksimalisasi manfaat periu diperhatikan beberapa hal, antara
lain jenis pestisidanya harus tepat dan sesuai dengan jenis jasad pengganggu yang
akan dikendalikan, dosis pestisidanya harus tepat, cara pemakaian pestisida,
waktu pemakaiannya harus tepat sesuai stadia pertumbuhan dan perkembangan
jasad pengganggu maupun umur tanaman dan keadaan cuaca, serta jenis
tanamannya (Djafaruddin, 1996). Penyemprotan insektisida tidak dilakukan pada
saat hujan lebat, angin kencang dan sinar matahari terik. Jika hujan lebat maka
insektisida akan mudah terbawa air hujan dan tidak akan berpengaruh terhadap
hama sasaran (Rukmana dan Saputra, 1997).

Pengendalian kimiawi dengan insektisida lebih efektif digunakan pada larva
muda, sebab larva yang lebih tua kurang rentan terhadap perlakuan insektisida karena
mereka lebih banyak menyembunyikan diri di dalam tanah sepanjang han (Kalshoven,
1981). Penyemprotan sebaiknya lebih banyak ditujukan pada permukaan daun bagian
bawah, terutama pada daun-daun di bawah daun pucuk, sebab larva .instar satu
sampai tiga merupakan stadia paling peka terhadap insektisida (Nurindah dkk., 1990).

Larva instar terakhir lebih tahan terhadap racun perut maupun kontak
dari pada instar awal. Hal ini disebabkan oleh peningkatan ketahanan dinding
saluran pencernaan, peningkatan kadar enzim yang menguraikan insektisida dan
ketahanan bagian sasaran. Sedang peningkatan ketahanan terhadap racun kontak
disebabkan oleh perubahan kekebalan dan kekerasan kutikula, penurunan jumlah
saluran renik dan kandungan lipid dalam kutikula. Pada umumnya larva rentan
terhadap insektisida sesaat setelah ganti kulit, disebabkan oleh perubahan,
fisiologis yang berkaitan dengan proses ganti kulit (Prijono, 1988).

Penetrasi insektisida dalam tubuh serangga melalui integumen yang
terdiri dari lapisan epikutikula yang memiliki lapisan lilin berperan penting dalam
menentukan penetrasi insektisida, kemudian menuju lapisan eksokutikula dan
endokutikula. Penetrasi selanjutnya menuju hemolimfa, dari hemolimfa senyawa
tersebut akan di translokasikan ke seluruh tubuh. Sebagian mengalami pengikatan
dan penyimpanan, atau mengalami metabolisme dan sebagian lagi menuju bagian
sasaran. Toksisitas insektisida pada akhirnya tergantung pada kekuatan insektisida

dengan bagian sasaran (Prijono, 1988).

.
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Pengendalian yang diterapkan sampai saat ini adalah secara mekanis dan
kimiawi menggunakan jadwal, yaitu selang 1 minggu (Anonim, 1990). Mengingat
sistem penyemprotan dengan sistem jadwal mempunyai kelemahan yaitu banyak
insektisida yang terbuang karena hama masih di bawah Ambang Ekonomi (AE).
Masa aplikasi insektisida pada saat yang tepat sesuai dengan AE-nya. Diharapkan
dapat memberikan hasil yang lebih efektif, efisien dan aman dibandingkan dengan
menggunakan jadwal (Anonim, 1989).

Hama E. sparsa dikendalikan dengan menyemprotkan insektisida seperti
Carbaryl, Carbophenation, Acephat, atau Trichlorphon (Anonim, 1993). Penggunaan
insektisida dilakukan jika populasi semakin meningkat. Pada ulat penggerek buah
dapat dikendalikan dengan menyemprotkan Azodrin dengan konsentrasi 2 ml/L
(Soetasad dan Muryanti, 1996).

Kehilangan hasil produksi yang diakibatkan oleh serangan hama maupun
karena proses produksi yaitu saat di lapang, panen dan penyimpanan tanpa
penggunaan insektisida sekitar 30%. Kehilanga;l hasil tanaman di negara-negara
berkembang mencapai 40-75%, disebabkan oleh serangan hama yang tinggi dan
terbatasnya teknologi pertanian yang dimiliki (UNEP, 1992).

Penggunaan pestisida yang tidak bijaksana menyebabkan ketidakseimbangan
ekosistem, karena timbulnya kematian dari spesies yang sebenarnya bukan sasaran
untuk dibunuh (UNEP, 1992; Wilkinson, 1987; Sastroutomo, 1992; WCED,
1988). Menurut Anonim (1990) pengendalian hama perlu disempurnakan untuk
meningkatkan hasil yaitu salah satunya dengan usaha mendapatkan insektisida
yang manjur dan spesifik untuk setiap jenis serangga hama, khususnya yang

bertipe mulut penggigit pengunyah.

2.5 Karakteristik Insektisida Karbosulfan

Karbosulfan merupakan bahan aktif dari insektisida Marshal 200 EC,
formulasinya berbentuk cairan yang berwarna coklat pekat (Anonim, 1991). Insektisida
tersebut bersifat sistemik termasuk golongan karbamat yang berspektrum luas, dapat
digunakan untuk mengendalikan hama-hama yang ada dalam tanah dan diatasnya.

Selain itu juga dapat digunakan untuk perlakuan bibit sebelum ditanam untuk

-
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mencegah hama yang menyerang bibit dap sesudah bibit berkecambah (Anonim,
1990).

Karbosulfan dari kelas karbamat mempunyai nama kimia 2,3-dihidro-2,2-
dimetil-7-benzofuranil ((dibutilamino)thio)metil karbamat (CAS). Dalam penggunaan
insektisida ini dapat dilarutkan dengan pelarut bahan organik seperti aseton,
xylene, hexane, dikloromctane, kloroform, metanol dan butanol. Karbosulfan
akan tetap stabil di bawah keadaan netral atau di tengah keadaan asam (Anonim,
1991). Golongan karbamat secara umum bekerja sebagai racun sistemik yang
dapat menghambat kerja enzim kolinesterase pada syaraf serangga (Sastroutomo,
1992: Anonim, 1978).

CH;

0 CH,
__~ CH,CH,CH,CH;
O-C-N-S-N
CH,CH,CH;CH;
O CH;

Gambar 2. Rumus Bangun Karbosulfan C,oH3,N,0;S

Residu dari insektisida tersebut sampai 57 hari setelah aplikasi tidak
melebihi 0,2 mg/Kg. Aplikasi dilakukan 30, 21, dan 14 hari sebelum masa panen
(buah masak) dengan 2 dosis (1,0 dan 2,0 gr produk formulasi/L) dan 2 volume
aplikasi (750 dan 1500 L/Ha). Tingkat residu dapat diketahui antara 0,127 mg/Kg
(30 hari sebelum panen) dan 0,4 mg/Kg (14 hari sebelum panen)
(Barba e al., 1995). Karbosulfan menjadi produk yang efektif, dapat menembus
daun muda dengan cepat dan merupakan produk tingkat tinggi (Lina ef al., 1994).
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2.6 Cara Kerja Insektisida Karbosuifan

Menurut Anonim (1990) karbosul.fan mengendalikan hama-hama dengan
dua cara yaitu menembus langsung hama-hama yang kontak atau secara sistemik
lewat saluran pencernaan. Ketika hama kontak dan menyerap insektisida tersebut,
maka hama akan terbunuh. Aplikasi pada tanah atau perlakuan benih, insektisida
tersebut bertindak sistemik untuk mengendalikan hama-hama pemakan daun pada
tanaman. Aksi sistemik dimana tanaman menyerap insektisida sehingga hama-
hama yang makan tanaman tersebut akan mati sebelum hama-hama tersebut

menyebabkan kerusakan yang berat pada tanaman.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat daﬁ Waktu
Penelitian dilaksanakan di areal pertanaman terung jepang PT. Mitratani
Dua Tujuh di desa Karanganyar, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember dan

Laboratorium Hama Fakultas Pertanian Universitas Jember. Penelitian dilaksanakan
mulai bulan Desember 2000 sampai Maret 2001.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan antara lain tanaman terung jepang berumur 10 har
setelah tanam (hst), insektisida karbosulfan, air, larva S. litura instar 3 untuk investasi,

telur S, Jitura dan larva E. sparsa instar 3 bersama telurnya.

Alat yang digunakan antara lain cawan petri, pinset, gelas plastik, kuas
kecil, kain kasa, karet gelang, tali rafia, kertas karton, plastik, ajir, timba plastik, beaker
glass 1000 ml, pipet ukur 10 ml, penyemprot semi otomatis dari plastik 14 L, meteran,
gunting, stop watch, mikroskop, pipet suntik dan peralatan tulis.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) untuk yang di lapang dan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
untuk yang di laboratorium dengan faktor tunggal. Untuk RAK terdiri dari enam
perlakuan dengan empat ulangan, sedangkan RAL dengan perlakuan yang sama.
tapi dengan lima ulangan.

Perlakuan tersebut antara lain:

KO : Kontrol (Tanpa perlakuan insektisida)

K1  :Karbosulfan dengan konsentrasi 0,5 ml/L
K2  :Karbosulfan dengan konsentrasi 2 ml/L
K3  :Karbosulfan dengan konsentrasi 3,5 ml/L
K4 : Karbosulfan dengan konsentrasi 5 ml/L
. K5 :Karbosulfan dengan konsentrasi 6,5 ml/L

15
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3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Penefitian Laboratorium
1. Uji Biologi

a. Ulat Grayak (8. litura)

Uji biologi S.Jituru dilakukan dengan satu perlakuan tanpa ulangan. Telur
yang akan ditetaskan langsung dari pertanaman terung jepang sebanyak 6 kelompok
telur. Setelah telur tersebut menetas diambil secara acak sebanyak 100 ekor larva
dengan umur yang sama. Daun terung yang diberikan sebagai pakan diukur terlebih
dahuly, dan tiap hari pakannya diganti. Pengamatan dilakukan mulai dari instar larva
hingga jadi imago. Setelah imago tersebut bertelur dihitung jumlah telur yang
dihasilkan dalam satu kelompok telur.

b. Kumbang Totol (Epilaehssa-sparsa)

Uji biologi f. sparsa dilakukan dengan lima ulangan. Telur yang
digunakan langsung diambil dari lapang sebanyak lima kelompok telur. Tiap
kelompok telur dihitung jumlahnya dan persentase penctasannya. Larva hasil

penetasan itu dipelihara dengan memberi makan daun terung jepang untuk melihat

stadiumnya hingga mencapai imago.

2 Fertilitas dari Telur Ulat Grayak (8. litura)

Pengaruh konsentrasi insektisida karbosulfan terhadap fertilitas telur
S. litura dilakukan dengan lima perlakuan sesuai konsentrasi lapang dan satu
sebagai kontrol dengan tiga ulangan. Tiap perlakuan menggunakan satu kelompok -
telur, yang dihitung terlebih dahulu jumlah telurnya dibawah mikroskop. Tiap
kelompok telur disemprot dengan menggunakan pipet suntik sesuai perlakuan,
dibiarkan hingga menetas sampai batas 5 hari. Setelah menetas dihitung jumlah

telur yang menetas dan yang tidak dapat menetas.

3. Uji Toksisitas Insektisida Karbosulfan terhadap S. litura dan
E. sparsa

Pada uji toksisitas insektisida karbosulfan terhadap S. litura dan E. sparsa
- digunakan larva instar yang sama (instar 3). Perlakuan dengan menggunakan
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konsentrasi yang sama dengan di lapang. T.iap perlakuan menggunakan 10 ekor
serangga uji yang diulang 5 kali. Makanan dipotong dengan luasan tertentu,
dicelupkan dalam larutan insektisida sesuai dengan perlakuan kemudian
dikeringanginkan, untuk kontrol dicelupkan dalam air. Setelah makanan diletakkan
dalam petridish kemudian serangga uji dimasukkan di dalamnya. Pengamatan
dilakukan setelah 24 dan 48 jam, apabila makanan habis diganti dengan makanan
baru yang tidak diperlakukan dengan insektisida.

Toksisitas insektisida tersebut dihitung dengan menggunakan rumus Abbot:

Po-Pc
= e X 100 %
100 - Pc
Dimana: E = Efektivitas insektisida

Po = % kematian teramati

Pc = % kematian pada kontrol

3.4.2 Penelitian Lapang
3.4.2.1 Persiapan

Pada lahan terung jepang yang sudah berumur 10 hari setelah tanam(hst)
dibuat plot dengan luas 4,8x4,8 m yang mempunyai jarak tanam 70x60 cm, jarak antar
bedengan 50-60 cm. Antar plot dipisahkan dengan 1 bedengan, tiap plot dikelilingi
_dengan tali rafia. Dalam 1 plot terdapat kira-kira 36 tanaman diambil 10 tanaman
sebagai sampel yang ditandai dengan mengikat tanaman menggunakan tali rafia.

3.4.2.2 Pelaksanaan

Untuk keperluan inveatasi lapang dibutuhkan larva S. litura dalam
jumlah yang banyak. Pemenuhan kebutuhan tersebut dilakukan rearing S. litura.
Untuk mengetahui keadaan poj)ulasi hama pada setiap plot perlakuan dilakukan
pengamatan pendahuluan. Jika populasi hama tidak ditemukan maka melakukan
investasi larva S litura instar 3 pada seluruh tanaman yang ada di dalam plot
perlakuan, tiap tanaman 3 ekor. Aplikasi pertama dilakukan pada seluruh plot
perlakuan 5 hari setelah investasi larva.

-
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Untuk aplikasi selanjutnya melihat'Ambang Ekonomi dari hama yang
dominan pada lahan tersebut. Sebelum melakukan penyemprotan terlebih dahulu
dilakukan kalibrasi terhadap alat yang digunakan. Pengamatan dilakukan secara
kontinyu setiap 3 hari sekali dan dilakukan pada seluruh bagian tanaman sampel

yang telah ditentukan secara tetap terdiri dari 10 tanaman.

3.4.2.3 Pengamatan

1. Jumlah populasi hama yang ditemukan (Ulat, kumbang totol, dil).

2. Jumlah daun yang terserang pengorok daun dan buah yang terserang pemakan
buah/ bakal buah.

3. Intensitas kerusakan daun akibat serangan hama pemakan daun.

Intensitas kerusakan daun dihitung dengan rumus Unterstenhofer (1963 dalam
Maryana et al., 1993) sebagai berikut:

Y (mixvi) Y
I= ———— x 100 %
Nx Z
Keterangan :
[ : Intensitas serangan (%)
ni - Jumlah daun yang termasuk kategori tertentu
vi - Nilai skor untuk tiap kategori tertentu (Tabel 1)
N : Jumlah daun yang diamati
Z : Banyak kategori kerusakan

Tabel 1. Skor dan Kategori Kerusakan

Skor Kategori Kerusakan

0 Tidak ada kerusakan pada daun yang diamati

1 Ada kerusakan kurang dari 25 % pada daun yang diamati
2 Ada kerusakan antara 25 - 50 % pada daun yang diamati
3 Ada kerusakan antara 50 - 75 % pada daun yang diamati
4 Ada kerusakan lebih dari 75 % pada daun yang diamati

3.5 Analisis Data

Data pengamatan yang diperoleh dari lapang dibuat grafik fluktuasi

sedangkan untuk uji toksisitas dianalisis probit untuk menentukan LCso,
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sedangkan untuk fertilitas S. flitura denga;n perhitungan ANOVA dan untuk

membedakan rerata antar perlakuan dilakukan uji Duncan 5 %.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

[

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

_ Pada tanaman terung jepang S. litura dapat hidup sampai’ menjadi pupa

sedangkan /2. spursa dari menetas hingga jadi imago 63-66 hari.

Rata-rata fertilitas telur S. firura disemprot dengan insektisida karbosulfan
dengan konsentrasi berbeda menunjukkan berbeda nyata, berturut turut
konsentrasi 0.5: 2: 3,5, 6,5 dan kontrol adalah 50,61; 8,41; 9,89; 2,87; 3,36
dan 50,57.

_ Nilai LCs insektisida karbosulfan pada S. litura 2,16% dan [ sparse. 0,05%.

Penurunan intensitas kerusakan di lapang tidak hanya dipengaruhi oleh perlakuan
insektisida karbosulfan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
pertanaman yang ada disckitamya seperti guln';a.

Insektisida karbosulfan tidak efektif untuk mengendalikan hama seperti larva

L. huidobrensis dan ulat H. armigera, sedang untuk ulat pemakan daun lain lebih
efektif.

5.2 Saran

Perlu adanya penelitian lagi terhadap satu jenis hama sehingga dapat

diketahui keefektifannya terhadap hama tersebut.

36
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Lampiran 10. Data Curah Hujan Wilaiah Ambulu Pada bulan Oktober 2000

sampai April 2001
No Curah Hujan (mm/bln) pada bulan -
Okt. Nov. Des. Jan. | Feb. | Maret | April Mei
1 - 1 - - 14 - 2 -
2 - 25 - - 8 - 7 11
3 - 1 - 7 2 1 43 -
4 - 5 1 ¥ 94 - 60 1
5 - 4 - 13 - - 9 10
6 - - 125 22 - 52 -
7 64 - 1 8 5 - -
8 - - - - 9 9 - -
9 - 8 - 7 4 1 - 14
10 - 5 - 9 1 1 - -
11 - 1 50 29 18 2 -
12 0 3 46 4 - A7 - -
13 - 31 1 1 1 - 11 -
14 18 71 49 3 7 - 38 -
15 25 29 - - . - - -
16 15 7 2 - 0 - 3 -
17 4 0 - 3 1 - 0 20
18 40 - 19 - 11 Y7 - -
19 49 3 - 39 0 7 - 9
20 75 | 1 19 - 35 - -
21 15 10 - 34 - - - -
22 2 3 0 7 - 27 1 -
23 - s - 2 - . 3 -
24 - - - 23 51 1 - -
25 - 9 1 0 - 29 - -
26 - 53 4 1 - 9 -
27 - - 35 I -
28 29 25 11 43 42 -
29 3 4 - - 2 -
30 - - - 7 10 -
31 - - 13 2
3. 279 370 185 452 252 218 231 7h !

Sumber : Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Kaliwining
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